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ABSTRAK: Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok rentan masalah gizi yang
diakibatkan pola konsumsi makan yang salah, yaitu anak lebih suka konsumsi jajanan yang
mengandung energi tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kebiasaan konsumsi
jajanan pada anak adalah pengetahuan gizi, karena pengetahuan gizi merupakan landasan
dalam menentukan konsumsi makanan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan gizi dan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dengan
status gizi pada anak usia sekolah dasar. Jenis penelitian ini bersifat observasional dengan
pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode stratified random
sampling. Data yang diukur adalah pengetahuan gizi menggunakan kuesioner pengetahuan,
kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi diukur menggunakan wawancara kuesioner semi
kuantitatif FFQ, dan status gizi dari IMT/U. Pengolahan data menggunakan uji korelasi
Gamma dengan taraf signifikansi =0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan gizi kurang (43,5%), memiliki kebiasaan konsumsi jajan
sedang (52,9%), dan status gizi normal (56,5%). Tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi dengan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dan terdapat hubungan
yang bermakna antara kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dan status gizi dengan
kekuatan hubungan yang sangat kuat.

Kata kunci: Pengetahuan gizi, kebiasaan jajan, status gizi.

ABSTRACT: School-age children are one of the vulnerable groups for nutritional problems
caused by wrong food consumption patterns, namely children prefer to consume snacks that
contain high energy. One of the factors that influence snack consumption habits in children is
nutritional knowledge, because nutritional knowledge is the basis for determining one's food
consumption. This study aims to determine the relationship between nutritional knowledge
and consumption habits of high-energy snacks with the nutritional status of elementary school-
age children. This type of research is observational with a cross sectional approach. The
sample selection was carried out using stratified random sampling method. The data
measured were nutritional knowledge using a knowledge questionnaire, consumption habits
of high-energy snacks were measured using a semi-quantitative FFQ questionnaire interview,
and nutritional status from BMI/U. Processing data using Gamma correlation test with a
significance level = 0.05. The research results showed that the majority of respondents had
poor nutritional knowledge (43.5%), had a habit of consuming moderate snacks (52.9%), and
normal nutritional status (56.5%). There is no relationship between nutritional knowledge and
the habit of consuming high-energy shacks and there is a significant relationship between the
habit of consuming high-energy snacks and nutritional status with a very strong relationship.

Keywords: Knowledge of nutrition, snacking habits, nutritional status.
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PENDAHULUAN

Gizi yang baik pada anak sekolah merupakan aset masa depan bangsa karena anak
usia sekolah adalah generasi penerus yang menjadi penentu kualitas bangsa di masa yang
akan datang (Hardinsyah & Supariasa, 2017). Anak usia sekolah merupakan salah satu
kelompok rentan masalah gizi. Overweight merupakan salah satu masalah gizi yang sering
dijumpai pada anak usia sekolah. Data hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013
menunjukkan bahwa prevalensi nasional anak usia 5-12 tahun dengan status gizi obesitas
sebesar 8%, dan meningkat 1,2% pada tahun 2018 menjadi 9,2%. Jawa Timur merupakan
salah satu dari 16 provinsi yang memiliki prevalensi anak dengan status gizi obesitas diatas
nasional, yaitu sebesar 11,1%, sedangkan di Kabupaten Bojonegoro prevalensi anak dengan
status gizi obesitas sebesar 12,95% (Kemenkes RI, 2018).

Pola konsumsi makan yang salah pada anak merupakan salah satu penyebab
permasalahan gizi lebih pada anak, yaitu anak lebih suka konsumsi jajanan dengan
kandungan energi dan lemak yang tinggi tetapi kandungan protein, serat, vitamin dan mineral
sangat sedikit (Nisak & Mahmudiono, 2017). Kandungan zat gizi yang terdapat dalam jajanan
bermacam-macam, tergantung jenis dari jajanannya, seperti makanan utama, snack
(makanan ringan) maupun minuman, sehingga kandungan gizi tersebut akan memberikan
kontribusi/sumbangan zat gizi yang berguna bagi tubuh (Sari & Rachmawati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Aini, 2019) di SDN Pati Kidul Kabupaten Pati
memperoleh hasil bahwa 58,8% anak sekolah memiliki kebiasaan membeli jajanan dengan
frekuensi dua kali per hari (Aini, 2019). Konsumsi jajanan secara berlebihan akan
mengakibatkan asupan energi berlebih pula dalam tubuh, asupan energi yang berlebih
merupakan faktor utama utama terjadinya permasalahan gizi lebih (Rohmah et al., 2020).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nuryani & Rahmawati, 2018) di kabupaten Gorontalo
memperoleh hasil bahwa kebiasaan jajan berpengaruh terhadap status gizi siswa sekolah
dasar, begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiriastuti, 2019) yang
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan jajan pada
anak dengan status gizi.

Kebiasaan konsumsi jajanan pada anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah sikap anak terhadap jajanan, pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya,
kebiasaan sarapan pagi, dan kebiasaan membawa bekal (Wowor et al., 2021). Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kebiasaan konsumsi jajanan pada anak sekolah adalah
pengetahuan gizi, karena pengetahuan gizi merupakan landasan dalam menentukan
konsumsi makanan seseorang. Pengetahuan gizi anak yang didukung dengan pendidikan
yang memadai akan menumbuhkan kebiasaan yang baik terhadap penggunaan bahan
makanan sehingga pengetahuan gizi akan mempengaruhi perilaku seseorang dan jika
perilaku yang baik tersebut dilakukan secara terus menerus akan menjadi kebiasaan yang
baik pula (Azwar, 2015).

Pernyataan Azwar di atas berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tanziha
& Prasojo, 2012) yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum tentu menjamin
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pengetahuan gizi yang tinggi tidak
mempengaruhi praktik pemilihan jajanan yang sesuai pada anak, anak lebih suka membeli
makanan menurut kesukaan mereka sendiri tanpa memikirkan kandungan dan bahan
makanan yang terdapat dalam makanan tersebut (Tanziha & Prasojo, 2012). Anak sekolah
lebih suka terhadap jajanan karena rasanya yang enak, bentuk dan kemasannya yang
menarik serta bervariasi sehingga dapat membangkitkan selera makan anak (Anisah, 2019).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Nurdiyanti & Wahyuningtyas, 2019)
memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan gizi dan kebiasaan jajan pada anak, sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Aisyah, 2015) di SD Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta memperoleh
hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi terhadap perilaku anak dalam
memilih jajanan. Penyebab tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi dan perilaku
anak dalam memilih jajanan dapat terjadi karena pengetahuan yang baik belum menjamin
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praktik kebiasaan yang baik dan bukan pengetahuan saja yang berpengaruh terhadap
perilaku anak, terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi anak dalam berperilaku.

Survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 7 sekolah dari 3 desa yang berada di
Kecamatan Kanor diketahui banyak penjual jajanan di sekitar sekolah dan dari 83 siswa kelas
IV, V dan VI yang diukur status gizinya diperoleh hasil bahwa 20,48% (17 siswa) memiliki
status gizi gemuk, 21,69% (18 siswa) memiliki status gizi sangat gemuk, 13,25% (11 siswa)
memiliki status gizi kurang, 1,2% (1 siswa) memiliki status gizi buruk, dan siswa yang memiliki
status gizi normal hanya 43,37% (36 siswa). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut mengenai “Hubungan antara Pengetahuan Gizi dan Kebiasaan
Konsumsi Jajanan Tinggi Energi dengan Status Gizi pada Anak Usia Sekolah Dasar di
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro”. Lokasi tersebut dipilih karena tersedianya para
penjual makanan di luar sekolah yang menjual jajanan yang cukup bervariasi, selain itu juga
belum pernah dilakukan penelitian yang serupa di lokasi tersebut sehingga belum terdapat
data dan penelitian terkait pengetahuan gizi siswa dan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi
energi dengan status gizi pada anak usia sekolah dasar di Kecamatan Kanor.

METODE

Penelitian ini dilakukan di 7 sekolah dasar baik negeri maupun swasta dari 3 desa
yang berada di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, yaitu SDN Nglarangan |, SDN
Nglarangan I, MI Islamiyah Nglarangan, Ml Islamiyah Sroyo, SDN Sroyo, Ml Darul Ulum
Bakung, SDN Bakung di semester Gasal tahun ajaran 2022/2023. Penelitian berlangsung
pada tanggal 20 Agustus 2022 — 27 Agustus 2022 dengan pendekatan cross sectional.
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas pengetahuan gizi, kebiasaan jajan sebagai
variabel antara, sedangkan variabel terikatnya adalah status gizi. Perhitungan sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin, yaitu sebesar 85 siswa-siswi kelas 4, 5, dan 6 dengan
rentang usia 10-12 tahun.

Data pengetahuan gizi merupakan pengetahuan anak mengenai gizi dan makanan,
sumber-sumber zat gizi yang terkandung pada makanan, dan pemilihan jajanan yang aman
dan sehat yang diukur dengan menggunakan kuesioner pengetahuan sebanyak 20 soal
pilihan ganda yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelumnya. Data kebiasaan
jajan merupakan persentase total energi yang diasup anak dari jajanan jenis camilan/snack
dengan kandungan energi yang tinggi, yaitu 200 kkal/lebih per 100 gr BDD (berat dapat
dimakan) selama berada di sekolah dalam waktu 1 hari. Energi dari jajanan di ketahui dari
informasi nilai gizi yang terdapat pada jajanan kemasan, sedangkan pada jajanan non
kemasan seperti papeda, cilung, siomay dan lain sebagainya peneliti melihat pada aplikasi fat
secret. Kebiasaan jajan pada anak diukur dengan menggunakan semi-kuantitatif FFQ (Food
Frequency Questionnaires) melalui wawancara kepada siswa, kemudian hasil wawancara
dimasukkan pada aplikasi microsoft excel untuk memperoleh data terkait asupan jajanan
harian dan dihitung persentase rata-rata asupan energi yang diperoleh dari kebiasaan jajan
anak. Data status gizi merupakan gambaran individu sebagai akibat dari asupan gizi sehari-
hari. Pengukuran status gizi anak sekolah diukur dengan menggunakan Indeks Massa Tubuh
menurut umur (IMT/U). Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan masing-masing
variabel meliputi pengetahuan gizi, kebiasaan konsumsi jajan, dan status gizi. Data
pengetahuan gizi, secara univariat dianalisis dengan membandingkan data terhadap skor
kuesioner, dengan katagori baik (>80% jawaban benar), sedang (60-80% jawaban benar) dan
kurang (<60% jawaban benar). Data kebiasaan jajan dianalasis dengan membandingkan total
konsumsi jajanan dengan kebutuhan energi harian yang dihitung menggunakan rumus IOM,
dengan kategori rendah (<15% dari total kebutuhan energi/hari), sedang (15-20% dari total
kebutuhan energi/hari), dan tinggi (>20% dari total kebutuhan energi/hari). Data status gizi
siswa dianalisis secara univariat dengan mengkatagorikan status gizi menjadi tiga katagori
yaitu kurang (-3 SD sd <-2 SD), normal (-2 SD sd +1 SD), dan lebih (<+1SD). Sementara itu, analisis
bivariate untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dan kebiasaan jajan,
kebiasaan jajan dengan status gizi dilakukan menggunakan Uji Gamma.
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HASIL

1. Analisis Univariat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan gizi
kurang, yaitu sebanyak 37 responden (43,5%). Karakteristik berikutnya yaitu kebiasaan
jajan, hasilnya yaitu mayoritas responden memiliki kebiasaan jajan dengan kategori
sedang, yaitu sebanyak 45 responden (52,9%). Adapun pada karakteristik terakhir, yaitu
status gizi memperoleh hasil bahwa mayoritas responden memiliki status gizi normal, yaitu
sebanyak 48 responden (56,5%) dari total sampel (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Responden n (%)

Pengetahuan Gizi Kurang 37 (43,5%)
Sedang 34 (40%)
Baik 14 (16,5%)
Total 85 (100%)

Kebiasaan Jajan Rendah 1 (1,2%)
Sedang 45 (52,9%)
Tinggi 39 (45,9%)
Total 85 (100%)

Status Gizi Kurang 2 (2,4%)
Normal 48 (56,5%)
Lebih 35 (41,2%)
Total 85 (100%)

Sumber: Data Primer 2022

2. Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kebiasaan Jajan
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,691 (p>0,05) yang artinya tidak
ada korelasi yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan kebiasaan konsumsi jajanan
tinggi energi (Tabel 2)

Tabel 2. Uji Statistik Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kebiasaan Jajan

Kebiasaan Jajan

Tinggi Sedang Rendah
Pengetahuan Gizi Kurang n (%) 17 20 0
43,6% 44,44% 0%
Sedang n (%) 17 16 1
43,6% 35,55% 100%
Baik n (%) 5 9 0
12,8% 20% 0%
Total n (%) 39 45 1
100% 100% 100%
Koefisien korelasi (y) Nilai p
-0,070 0,691

Hubungan Kebiasaan Jajan dengan Status Gizi

Hasil dari uji statistik hubungan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dengan
status gizi responden yang diuji menggunakan uji korelasi gamma (y) menunjukkan bahwa
nilai p sebesar 0,000 (p< 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara
kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dengan status gizi. Adapun nilai koefisien
korelasi Gamma (y) sebesar 1,000 yang berarti mempunyai kekuatan korelasi yang sangat
kuat. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dengan kebiasaan
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konsumsi jajanan tinggi energi dengan kategori tinggi (>20%), lebih beresiko memiliki
status gizi lebih dibandingkan dengan anak dengan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi
energi dengan kategori sedang maupun rendah (Tabel 3).

Tabel 3. Uji Statistik Hubungan Kebiasaan Jajan dengan Status Gizi

Status Gizi
Lebih Normal Kurang
Kebiasaan Jajan Rendah n®) O 0 1
0% 50%
Sedang n®) O 44 1
91,66% 50%
Tinggi n®) 35 4 0
100% 8,33%
Total n®) 35 48 2
100% 100% 100%
Koefisien korelasi (y) Nilai p
1,000 0,000
PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

Hasil pengujian menggunakan program SPSS menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan gizi kurang, yaitu sebanyak 37 responden (43,5%).
Adapun responden yang memiliki pengetahuan gizi sedang sebanyak 34 responden
(40%), dan responden yang memiliki pengetahuan gizi baik sebanyak 14 responden
(16,5%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wihida, 2013),
(Robert & Sudarti, 2014), (Fitriyah, 2019), (Asniarti & Suprianto, 2020) yang memperoleh
hasil bahwa mayoritas sampel penelitian memiliki pengetahuan gizi kurang, tetapi tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sitohang, 2017) dan (Wiriastuti,
2019) yang memperoleh hasil bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan gizi
baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kurangnya pengetahuan gizi
responden disebabkan karena responden hanya mendapatkan pengetahuan gizi dari
mata pelajaran tematik saja, dan responden kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan materi yang disampaikan, selain itu belum ada penyuluhan oleh petugas
kesehatan terkait pengetahuan gizi dan pemilihan jajanan yang aman dan sehat,
penyuluhan hanya dilakukan terkait perilaku hidup bersih dan sehat seperti kebiasaan
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan serta tata cara memelihara kebersihan diri
dan lingkungan sekitar. Pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya pengertian
tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi
dari berbagai jenis makanan membuat siswa tidak perduli pada apa yang mereka
konsumsi selama berada di sekolah (Kigaru, et al., 2015).

Pada variabel kebiasaan jajan diperoleh hasil bahwa mayoritas responden memiliki
kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 52,9%
dari total sampel. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Pamungkas, 2017), (Cahyani, 2020), dan (Yanti, 2022) yang menyatakan bahwa
mayoritas responden memiliki kebiasaan konsumsi jajanan yang cukup/sedang.
Persentase asupan harian responden terkait jajanan mayoritas dalam kategori sedang
dapat terjadi karena berdasarkan hasil wawancara dengan responden, frekuensi rata-rata
responden terkait jajanan tinggi energi sebanyak 6 kali dalam 1 minggu, artinya
responden mengkonsumsi jajanan sebanyak 1 kali selama berada di sekolah. Adapun
untuk uang saku responden juga terbatas, yaitu sebesar Rp. 2000,- s/d Rp. 7000,-/hari,
dengan uang saku sejumlah tersebut, maka responden akan menyesuaikan pemilihan
jajanan yang akan dikonsumsi. Tersedianya jajanan dan uang saku merupakan faktor
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yang sangat berpengaruh terhadap kebiasaan konsumsi jajanan pada siswa. Besaran
jumlah uang saku yang diberikan oleh orang tua kepada anak akan memberikan
pengaruh terhadap daya beli jajanan anak (Rosyidah & Andrias, 2013).

Variabel selanjutnya vyaitu status gizi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki status gizi normal, yaitu sebanyak 48 responden (56,5%),
gizilebih sebanyak 35 responden (41,2%), dan gizi kurang sebanyak 2 responden (2,4%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosyidah, 2015),
(Pamungkas, 2017), (Yanti, 2022) yang menyebutkan bahwa mayoritas sampel
penelitiannya memiliki status gizi normal. Berdasarkan hasil wawancara semi kuantitatif
FFQ terkait kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi anak, diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki kebiasaan konsumsi jajanan dalam kategori sedang, sehingga dari
asupan tersebut akan memberikan sumbangan zat gizi bagi responden dan akan
berpengaruh terhadap status gizi. Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap status gizi, kondisi ekonomi masyarakat di Kecamatan Kanor bisa
dikatakan baik, dimana pekerjaan sebagian besar masyarakatnya adalah sebagai petani
dan setiap tahunnya bisa tiga kali panen dengan kualitas yang cukup baik, sehingga
produksi pangan dapat tercukupi. Fasilitas kesehatan di Kecamatan Kanor juga tercukupi,
yaitu dengan adanya puskesmas pembantu pada masing-masing desa dan terdapat
puskesmas di kecamatan, sehingga faktor-faktor di atas menjadi faktor pendukung
normalnya status gizi mayoritas responden. Pelayanan kesehatan yang baik, seperti
imunisasi, pemeriksaan kesehatan, penimbangan anak, pendidikan kesehatan dan gizi,
serta sarana kesehatan yang baik secara tidak langsung akan memberikan pengaruh
yang baik pula terhadap status gizi seseorang (Purnamasari, 2018).

2. Analisis Bivariat

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kebiasaan Jajan

Pengetahuan gizi adalah pengetahuan mengenai gizi dan makanan, sumber-
sumber zat gizi yang terkandung pada makanan, makanan yang aman untuk dikonsumsi
sehingga tidak menimbulkan penyakit, cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi
yang terkandung dalam makanan tidak hilang serta tata cara hidup sehat (Notoatmodjo,
2012). Perilaku seseorang terkait gizi dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, yang akan
memberikan dampak terhadap asupan makanan dan status gizi (Lestari & Octavia, 2021).
Berbekal pengetahuan gizi yang baik diharapkan anak akan memahami jajanan yang
sehat dan baik untuk dikonsumsi serta jajanan yang kurang baik untuk dikonsumsi (Afni,
2017).

Hasil uji statistik korelasi Gamma dengan taraf signifikansi («)=0,05 menunjukkan
nilai p=0,691(p> a) sehingga terima H, yang berarti tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan gizi dengan kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi, artinya tinggi
rendahnya tingkat pengetahuan gizi tidak berkaitan dengan kebiasaan konsumsi jajanan
tinggi energi pada siswa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Setiawan, 2013), (Aisyah, 2015), dan dan (Fauziyah et al., 2022) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan kebiasaan konsumsi
jajanan pada anak usia sekolah dasar, tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dif
lakukan oleh (Afni, 2017), (Nurdiyanti & Wahyuningtyas, 2019), (Asniarti & Suprianto,
2020) yang menyebutkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi
dengan kebiasaan konsumsi jajanan. Tingkat pengetahuan gizi yang baik akan
menjadikan anak memiliki kemampuan dalam memilih makanan yang menyehatkan dan
memiliki kandungan gizi yang tinggi, sehingga siswa mampu berupaya mengatur
kebiasaan konsumsi jajanan mereka (Asniarti & Suprianto, 2020).

Penyebab tidak terdapatnya hubungan antara pengetahuan gizi dengan kebiasaan
konsumsi jajanan tinggi energi dikarenakan terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi kebiasaan konsumsi jajanan pada anak, seperti sikap anak terhadap
jajanan, ketersediaan jajanan, uang saku, pengaruh teman sebaya, kebiasaan sarapan
dan juga kebiasaan membawa bekal (Wowor et al., 2021). Sikap anak terhadap jajanan
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merupakan perwujudan dari pengetahuan gizi yang nantinya dapat berpengaruh
terhadap perilaku seseorang, dan jika perilaku tersebut diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari akan menjadi kebiasaan. Seseorang dengan pengetahuan gizi yang baik akan
mengembangkan sikap gizi yang baik, kemudian sikap akan mengarahkan perilaku
secara langsung. Sikap positif terkait gizi akan menumbuhkan perilaku yang positif pula
dan sebaliknya sikap negatif akan menumbuhkan perilaku yang negatif, dalam hal ini
lebih mengarah pada perilaku konsumsi jajanan yang tercermin dari kebiasaan konsumsi
jajanan (Khomsan, 2021).

Hubungan Kebiasaan Jajan dengan Status Gizi

Jajanan bagi anak sekolah memiliki peranan yang cukup besar dalam
menyumbang asupan makanan saat berada di sekolah karena tingginya aktivitas saat
berada di sekolah, serta pengenalan berbagai jenis jajanan akan menumbuhkan
penganekaragaman pangan sejak kecil (Wiriastuti, 2019). Keadaan gizi seseorang
sangat dipengaruhi oleh konsumsi makannya sehari-hari yang terbentuk dari kebiasaan
makan seseorang. Kontribusi jajanan cukup besar terhadap asupan zat gizi pada semua
kelompok usia termasuk usia anak sekolah, dan apabila dikonsumsi secara berlebihan
akan berpengaruh pada timbulnya masalah gizi. Dilain sisi, kebiasaan mengkonsumsi
jajanan sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, baik
yang tinggal di daerah perkotaan maupun perdesaan (Sari & Rachmawati, 2020).
Kebiasaan makan yang tidak baik seperti berlebihan dalam mengkonsumsi jajanan
dengan kandungan lemak dan kalori yang tinggi serta kurangnya aktivitas fisik dapat
menyebabkan overweight atau obesitas pada anak (Wansink, et al., 2013).

Hasil uji statistik menggunakan korelasi Gamma dengan taraf signifikansi (a)=0,05
menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,005) sehingga tolak Ho, artinya terdapat hubungan
antara kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dengan status gizi. Adapun tingkat
korelasi sebesar 1,000, yang berarti mempunyai kekuatan korelasi yang sangat kuat. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Pamungkas, 2017), (Nuryani & Rahmawati, 2018),
(Wiriastuti, 2019), (Yanti, 2022) yang menyatakan adanya hubungan antara kebiasaan
konsumsi jajan dengan status gizi, tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rosyidah, 2015) dan (Nissa, et al., 2022) yang
memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan jajan pada anak
dengan status gizi.

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah dipengaruhi oleh jumlah dan
kualitas asupan gizi yang diberikan dalam makanannya. Gizi yang diperoleh anak melalui
konsumsi makanan setiap harinya memiliki peran yang besar untuk kehidupan anak
tersebut (Hardinsyah & Supariasa, 2017). Kontribusi energi yang terkandung pada
jajanan terhadap pemenuhan kecukupan energi harian sebaiknya berkisar antara 15-20%
(BPOM RI, 2013). Anak usia sekolah berisiko mengalami masalah gizi kaitannya dengan
kebiasaan jajan pada anak, karena banyaknya jajanan yang dikonsumsi anak akan
mengakibatkan peningkatan asupan energi total sehingga akan memberikan sumbangan
zat gizi pada status gizi seseorang. Kecenderungan anak sekolah mengalami masalah
gizi dapat disebabkan karena kebiasaan konsumsi jajanan yang tidak tepat, anak sering
jajan sembarangan tanpa memikirkan kandungan gizi yang terdapat dalam makanan
yang dikonsumsinya (Sari & Rachmawati, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan gizi kurang, yaitu sebanyak 43,5% dari total
sampel, memiliki kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi sedang, yaitu sebanyak 52,9%
dari total sampel, dan status gizi normal, yaitu sebanyak 56,5% dari total sampel. Selain itu,
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan kebiasaan
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konsumsi jajanan tinggi energi pada anak usia sekolah dasar di kecamatan Kanor., dan
Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi jajanan tinggi energi dengan
status gizi pada anak usia sekolah dasar di kecamatan Kanor dengan nilai p=0,000 (p<0,005)
dan kekuatan hubungan yang sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi (y) 1,000.

Bagi pihak sekolah, sebaiknya memberikan pendidikan gizi untuk siswa melalui
kegiatan rutin bulanan seperti penyuluhan gizi dengan berkoordinasi kepada pihak
puskesmas. Selain itu membuat program-program kesehatan yang berhubungan dengan
konsumsi jajanan untuk siswa dengan tujuan agar siswa memiliki pengetahuan yang baik
dalam berperilaku konsumsi jajanan. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih
lanjut dengan menambahkan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kebiasaan
konsumsi jajanan serta status gizi siswa.
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